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1. LANGKAH-LANGKAH SIMULASI
Pada Bab IV skripsi ini yaitu perancangan dan simulasi, digunakan software
simulator IE3D™ dari Zeland Incorpe ntuk mensimulasikan antena dan

melihat hasil parameter-paramete A.’o angan. Selain itu IE3D™

juga dapat memperlik

ola radiasi. Dalam

dua elemen
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e of Segnents for Cle

[344 '
I Lacation Fized: - I

Enter |

Mumber of Segments for Circle [ [<2 for a square and 2 far strip]

Divizsion Aingle |0

Start Z-coordinate [»=0) ID—
End Z-coordinate [>=0] |1 B
Megative Level [>=0] u—
PostiveLevel b=0) [oote
R adiuz [>0) lm—

Dividing Option I.ﬂligned Meshing 'l Cancel |

[~ OpenCap

Step4  Untuk melihat mesh dari antena pilih proses — display meshing. Kita bisa
memilih skema klasik atau kontemporer. Pilih OK terus untuk melanjutkan

ke hasilnya. Keluaran ditunjukkan Gambar 5 berikut.
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Gambar 6. Hasil simulasi VSWR Elemen Peradisi

Sumber : Simulasi
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Tahap 2 Optimasi Antena Satu Elemen

Dari hasil perencanaan awal di atas hasil kurang maksimal sehingga harus
dioptimasi untuk mendapatkan hasil sesuai yang diinginkan pada frekuensi 1575
MHz. Optimasi dalam hal ini dilakukan secara manual dengan mengubah dimensi
dari antena untuk menentukan frekuensi kerja yang tepat dan letak posisi dari probe

feed untuk menentukan matching yang terbaik dari antena ini.

Tahap 3 Menyusun Array Dua Elemen
Pada pembuatan array ini digunakan inset feed sebagai saluran. transmisi,

symetrycal T-junctiun dan chamfered bend.

Step 1 Pertama buatlah segitiga sama sisi satu elemen. Tekan “shift” dan pilih
vertek 1 dan 2. Pilih Adv Edit>Cut into Polygon on Edge. MGrid akan
meminta anda memasukkan parameter. Isi Cut Width = 3.81 dan Cut Depth
= 5.5. Dengan demikian akan terbentu segitiga dengan bentuk seperti pada
Gambar 7 berikut.
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Gambar 7. Bentuk Equilateral Triangular dengan Inset

Sumber : Simulasi

Step 2 Untuk membuat feed line pada inset dilakukan dengan menekan “shif¢” dan
pilih vertek 3 dan 4 pada Gambar 7. Pilih Adv Edit> Continue Straight
Path. Masukkan parameter Path Length = 22.147, Path Start Width = Path
End Width = 2.811. Pilih OK dan MGrid akan membuatkan inset feed line

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 8 di bawah ini.

94



.ub.ac

-

o Fe £t Pwwm fou ANER Erity Pol Optm Ve Prooes bl
b DFES R =Emnu /GRS ~ B> "B 3L EI masiAkean @AW - 40

© mmm— YOOEWI#HF0W uDaas =4+ =

PP f 3 E | [
o § e
(= o
c ....... Bk

T1 i ooald
> -gnl o
B §
fEIL
| Beevsd0O e du 208 La<17]

& e " Wk ko S omrsten 1 [Mabocardart 34 | o™ boacied
pretpleion AR
b et i
% he choveet b

Losston Faed =]

Step4 Buatla umnya lalu

ua. Tekan “Shift+Tab” dan

sesuaikan posisi vertek yang akan disambung. Tekan “shift+M”~ dan

dirotasikan 90° un

gerakkan chamfered bend menuju vertek dari polygon yang akan

disambungkan maka akan tersambung dengan sendirinya.
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Gambar 11. Kotak Dialog Continue Path on Edge

Sumber : Simulasi
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Gambar 12. Bentuk Antena Setelah Continue Path pada Bend

Sumber; Simulasi

Step 6 Buatlah satu bentuk lagi sesuai dengan step 1-4 yang telah dijelaskan
sebelumnya, ‘menggunakan ‘chamfered . bend< yang telah dirotasikan
sebelumnya agar bentuk setelah continue path bisa menjadi berkebalikan
dengan yang pertama. Bila selesai akan ada dua bentuk antena mikrostrip

antena equilateral triangular array seperti pada Gambar 13 di bawah ini
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Gambar 13. Elemen Pertama dan Kedua

Sumber : Simulasi
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Step 7 Tekan “Shifi+Tab” pada elemen yang kedua dan sesuaikan posisi vertek

repository

yang akan disambung. Tekan “shift+M”~ dan gerakkan elemen kedua

tersebut menuju vertek dari elemen pertama yang akan disambungkan

selanjutnya akan tersambung dengan sendirinya.
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Gambar 15. Hasil Akhir Perancangan

Sumber : Simulasi

Step 9 Simulasikan hasil perencanaan dengan langkah-langkah seperti yang telah
disebutkan sebelumnya ‘pada bagian simulasi satu -elemen yaitu dengan

menampilkan meshing antena lebih dulu dilanjutkan dengan simulation

setup.
B WY oo - T 1% |
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Gambar 16. Struktur Meshing Antena Array Dua Elemen

Sumber : Simulasi
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Step 10 Pada modua hasil keluaran simulasi dapat dipilih tampilan parameter baik

repository

berupa grafik, data maupun smith chart (Control->Define Display Data/
Define Display Graph/ Define Display Smith Chart->Pilih Display

Parameter yang diinginkan).

a ran berupa Pattern View
current distribution file dan
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2. DOKUMENTASI PENGUKURAN

Gambar 17. Antena Mikrostrip Equilateral Triangular Array Dua Elemen

Sumber : Fabrikasi

fEsssnns
L LT Y o

Gambar 18. Antena Mikrostrip Equilateral Triangular Array yang terhubung dengan
Agilent RF Network Analyzer 8714ES 300KHz — 3GHz

Sumber : Pengukuran
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Gambar 19. Hasil Pengukuran VSWR pada Rentang 300KHz — 3GHz
Sumber : Pengukuran

Smkh hd sas

Gambar 20. Hewlett Packard RF Sweep Oscillator 8350B 0.01KHz— 26.5GHz
Sumber : Pengukuran
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Gambar 21. Hewlett Packard Spectrum Analyzer 8563E 30Hz — 26.5GHz
Sumber : Pengukuran
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